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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak keyakinan diri akademik (self-efficacy) serta
ketekunan pribadi (grit) dalam kaitannya dengan pemahaman matematika. Penelitian ini
memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasi. Responden terdiri dari 29
mahasiswa, yang dipilih melalui teknik pengambilan sampel acak berkelompok (cluster random
sampling). Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket berskala Likert. Analisis data
dilakukan melalui statistik deskriptif, pengujian prasyarat klasik (normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas), serta pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear
berganda. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa self-efficacy dan grit memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap hasil pembelajaran (p < 0,05), sedangkan growth mindset tidak
memberikan pengaruh yang berarti secara statistik (p > 0,05). Ketiga variabel tersebut memberikan
kontribusi signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis, dengan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,909, yang mengindikasikan bahwa 90,9% variasi dalam keterampilan berpikir kritis dapat
dijelaskan oleh model yang digunakan. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dalam pembelajaran matematika dipengaruhi secara substansial oleh faktor-faktor psikologis seperti
self-efficacy dan grit.

Kata Kunci: Self-efficacy, growth mindset, grit, berpikir kritis, pembelajaran matematika.
ABSTRACT

This study aims to assess the influence of academic self-belief (self-efficacy) and personal
perseverance (grit) in relation to students' understanding of mathematics. A quantitative approach
was employed using a correlational design. The participants consisted of 29 university students
selected through a cluster random sampling technique. Data were collected using a Likert-scale
guestionnaire. The analysis included descriptive statistics, classical assumption tests (normality,
multicollinearity, autocorrelation, and heteroscedasticity), and hypothesis testing through multiple
linear regression analysis. The findings revealed that both self-efficacy and grit had a statistically
significant and positive impact on learning outcomes (p < 0.05), whereas growth mindset did not
show a meaningful influence (p > 0.05). All three psychological factors contributed significantly to
students’ critical thinking skills, with a coefficient of determination (R?) of 0.909, indicating that
90.9% of the variance in critical thinking ability could be explained by the model. Therefore, it can
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be concluded that students’ critical thinking performance in mathematics is substantially shaped by

psychological traits such as self-efficacy and grit.

Keywords: Self-efficacy, growth mindset, grit, critical thinking, mathematics learning.

PENDAHULUAN

Keterampilan  berpikir ~ secara
analitis dan reflektif menjadi salah satu
kapasitas esensial di era abad ke-21 yang
wajib dikuasai oleh pelajar, khususnya
dalam pembelajaran matematika yang
menuntut analisis, evaluasi, dan penarikan
kesimpulan secara logis. Berpikir Kkritis
tidak hanya diperlukan untuk memecahkan
masalah, tetapi juga untuk memahami
konsep secara mendalam dan mengambil
keputusan yang tepat dalam konteks
matematika (DiNapoli, 2023; Arisoy &
Aybek, 2021).

menunjukkan bahwa indikator kemampuan

Penelitian sebelumnya
berpikir  kritis dapat dikaji melalui
penyelesaian soal numerasi dan pemecahan
masalah matematika (Rohim & Rofiki,
2024; Aulia dkk., (2023). Namun, banyak
siswa mengalami kesulitan mencapai level
berpikir kritis yang optimal, salah satunya
disebabkan oleh rendahnya keyakinan diri
terhadap kemampuan akademiknya (Arif
dan Upu, 2021). Kondisi tersebut menjadi
hambatan tersendiri bagi guru dalam
merancang suasana belajar yang mampu
menumbuhkan

sikap kritis  sekaligus

memperkuat kepercayaan diri siswa.

observasi awal
Pendidikan

Matematika semester 4 dan 6 pada salah

Berdasarkan
terhadap mahasiswa
satu perguruan tinggi di Jawa Timur,
ditemukan bahwa sebagian mahasiswa
dalam

masih  menunjukkan keraguan

menyampaikan  pendapat  kritis  dan
mengalami kesulitan dalam menyusun
argumen logis saat berdiskusi maupun
dalam  mengerjakan soal penalaran
matematis. Temuan ini diperoleh dari hasil
tugas formatif dan pemantauan selama
perkuliahan, yang mengindikasikan bahwa
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
belum berkembang secara optimal dan
diduga dipengaruhi oleh faktor-faktor
psikologis internal.

Kepercayaan diri akademik atau
self-efficacy, sebagaimana dijelaskan oleh
Bandura (1997), merujuk pada persepsi
seseorang terhadap kapasitas dirinya dalam
menuntaskan tugas tertentu, memiliki
pengaruh signifikan terhadap bagaimana
siswa  memproses informasi  dan
mengambil keputusan Di dalam konteks
pengajaran matematika, berbagai studi
menunjukkan bahwa peserta didik yang
memiliki self-efficacy tinggi biasanya lebih

gigih, termotivasi, dan reflektif dalam
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berpikir sehingga mendukung
berkembangnya kemampuan berpikir Kritis
(Nurhaifa & Turmudi, 2023; Nugroho &
Riyanto, 2019). Selain itu, Riyanto &
(2019)

keyakinan  diri

Mariani menegaskan  bahwa
terhadap kemampuan
akademik berperan penting dalam kualitas
kemampuan bernalar kritis, khususnya
dalam  dimensi  menganalisis  dan
merumuskan solusi. Hal ini konsisten
dengan hasil studi yang menunjukkan
bahwa pengembangan self-efficacy dapat
ditunjang melalui pendekatan
pembelajaran yang efektif seperti Realistic
Mathematics Education (Rohim dkk.,
2014). Oleh karena itu, upaya peningkatan
self-efficacy perlu menjadi fokus dalam
strategi pembelajaran matematika untuk
meningkatkan efektivitas berpikir Kritis
siswa.
Selain  self-efficacy, grit juga
menjadi faktor non-kognitif yang berperan
penting dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis. Grit yang mengacu pada
ketekunan dan konsistensi dalam mengejar
tujuan jangka panjang (Duckworth dkk.,
2007), telah ditemukan memiliki korelasi
positif dengan berpikir kritis. Penelitian
oleh Seo dan Lee (2023) menunjukkan
bahwa grit memiliki peran sebagai faktor
moderasi yang meningkatkan keterkaitan
antara pemikiran kritis dan kreativitas.
Temuan Mallahi (2024) juga menguatkan

peran grit dalam meningkatkan ketahanan

akademik dan kemampuan peserta didik

dalam  menyelesaikan  permasalahan

kompleks. Dalam ranah pendidikan
matematika, grit menjadi faktor kunci bagi
siswa untuk terus bertahan menghadapi
kesulitan  memahami  konsep  yang
kompleks dan memerlukan proses berpikir
kritis mendalam (DiNapoli, 2023; Smith,
2021). Ketekunan ini terlihat penting dalam
menyelesaikan soal matematika kompleks
seperti aljabar atau reversible thinking
(Rohim & Prayogi, 2023; Rohim &
2023), vyang

pemikiran sistematis dan reflektif dalam

Asmana, memerlukan
waktu yang tidak singkat.

Khan (2018) bahkan menunjukkan
bahwa grit membantu siswa
mempertahankan fokus dan berpikir kritis
ketika menghadapi tantangan, baik dalam
pembelajaran tatap muka maupun daring
(Nussbaum  dkk.,  2021).

pembelajaran yang penuh tantangan seperti

Situasi

pembelajaran daring menuntut siswa
memiliki grit yang kuat agar dapat tetap
termotivasi dan mempertahankan kualitas
berpikir kritisnya. Dengan demikian,
pengembangan grit menjadi aspek yang
tidak kalah penting dalam mendukung
pembelajaran matematika yang berkualitas.

Selain self-efficacy dan grit, growth
mindset juga memegang peranan penting
dalam pembentukan kemampuan berpikir
Kritis siswa. Growth mindset merujuk pada

pandangan bahwa potensi individu dapat
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ditingkatkan melalui upaya dan pendekatan
belajar yang tepat (Dweck, 2006; Wang
dkk., 2021). Penelitian Wang dkk. (2021)
menunjukkan bahwa growth mindset
meningkatkan keterbukaan siswa terhadap
tantangan dan mendorong mereka untuk
aktif ~ mengembangkan  keterampilan
berpikir Kritis. Keyakinan akan

kemampuan yang dapat berkembang
membuat siswa tidak takut gagal dan justru
melihat kegagalan sebagai kesempatan
untuk belajar lebih baik. Siswa yang
meyakini kecerdasan dan kemampuan
matematis bersifat dinamis menjadi lebih
tahan terhadap kegagalan dan gigih dalam
mengeksplorasi solusi matematika yang
kompleks (Dong dkk., 2023).

Watson (2018) juga menemukan
hubungan positif signifikan antara gagasan
growth mindset dan keterampilan bernalar
kritis di kalangan siswa tingkat menengah,
dimana siswa dengan growth mindset
cenderung aktif mengajukan pertanyaan
kritis dan mengembangkan argumen logis
dalam pembelajaran. Pendidikan yang
berfokus pada growth mindset diyakini
membantu siswa meningkatkan daya tahan
kognitif dan motivasi belajar sehingga
mampu mengkritisi  dan merefleksikan
pengetahuan yang diperoleh (Arisoy &
Aybek, 2021). Studi-studi yang menelaah
strategi

pembelajaran inovatif seperti

pengembangan media visual untuk

mendukung thinking skills (Rohim &

Asmana, 2023) juga menunjukkan bahwa

pendekatan  berbasis mindset dapat
mendorong pemikiran matematis yang
lebih dalam. Pendidikan yang
mengintegrasikan pengembangan growth
mindset secara sistematis diyakini mampu
menciptakan budaya belajar yang adaptif
dan inovatif di kalangan siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan diri
akademik (self-efficacy), grit, dan growth
mindset

merupakan faktor psikologis

esensial yang berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan berpikir Kritis
peserta didik dalam proses belajar
matematika. Sinergi ketiga elemen ini
dianggap berpotensi untuk memperkuat
motivasi, ketahanan mental, dan strategi
berpikir siswa sehingga memaksimalkan
potensi mereka dalam memahami dan
menyelesaikan masalah matematika secara
kritis. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
self-efficacy, grit, dan growth mindset
terhadap kemampuan berpikir  kritis

mahasiswa dalam pembelajaran

matematika secara simultan maupun
parsial. Secara rinci tujuan dari penelitian
ini adalah untuk (1) mengetahui pengaruh
masing-masing variabel psikologis secara
parsial terhadap kemampuan berpikir kritis
mahasiswa, (2) mengetahui pengaruh
ketiga variabel secara simultan, serta (3)

merumuskan implikasi praktis yang dapat
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digunakan untuk menyusun strategi
pembelajaran matematika berbasis
penguatan psikologis mahasiswa.

Urgensi  penelitian ini  sangat

penting mengingat kemampuan berpikir
Kritis merupakan modal utama bagi siswa
dalam menghadapi kompleksitas dunia
yang terus berkembang, khususnya di
bidang STEM. Pembelajaran matematika
yang tidak semata-mata fokus pada capaian
akhir, namun juga menekankan pada
tahapan penalaran kritis yang akan
mempersiapkan siswa menjadi problem
solver yang adaptif dan kreatif. Namun,
masih banyak kendala psikologis yang
menghambat pengembangan kemampuan
ini, sehingga kajian yang mendalam
terhadap faktor-faktor psikologis seperti
self-efficacy, grit, dan growth mindset
sangat diperlukan sebagai dasar intervensi
pembelajaran.

Adapun  nilai  inovatif  dari
penelitian ini terletak pada penggunaan
pendekatan terpadu yang mengkaji
pengaruh ketiga variabel psikologis secara
simultan  dalam  kaitannya  dengan
keterampilan berpikir kritis peserta didik
selama proses pembelajaran matematika.
Mayoritas studi sebelumnya lebih banyak
meneliti variabel tersebut secara parsial
atau terpisah. Dengan demikian, studi ini
diharapkan mampu menyajikan perspektif
yang lebih menyeluruh terkait aspek

psikologis yang mendasari perkembangan

berpikir kritis, sekaligus memberikan
rekomendasi praktis guna mendukung
model

perumusan instruksional yang

efisien dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan korelasional
guna mengidentifikasi keterkaitan serta
pengaruh antara self-efficacy, grit, dan
growth mindset terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dalam konteks
pembelajaran  matematika  (Creswell,
2017). Populasi studi adalah mahasiswa
Pendidikan

sebanyak 17 orang dan semester 6

Matematika semester 4
sebanyak 23 orang, sehingga total populasi

berjumlah 40  mahasiswa.  Sampel
penelitian sebanyak 29 mahasiswa. Subjek
penelitian dipilih dari populasi mahasiswa
menggunakan teknik cluster random
sampling untuk memastikan keterwakilan
yang proporsional dari setiap kelompok.
Variabel penelitian meliputi: self-efficacy
(Bandura, 1997; Schunk & DiBenedetto,
2020), grit (Duckworth dkk., 2007), growth
mindset (Dweck, 2006; Paunesku dkk.,
2015), dan kemampuan berpikir Kritis
(Facione, 2011; Halpern, 2013). Instrumen
penelitian terdiri dari kuesioner skala
Likert untuk variabel non-kognitif dan tes
uraian untuk berpikir kritis. Pengumpulan
data dilakukan secara daring dan luring

pada Mei 2025. Data dianalisis
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menggunakan SPSS melalui uji statistik
Didahului
pengujian prasyarat analisis dilakukan

deskriptif dan inferensial.
melalui uji asumsi klasik yang mencakup
pengujian normalitas data,
multikolinearitas antar variabel,
autokorelasi residual, serta deteksi gejala
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis

dilaksanakan  dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda, yang
mencakup pengujian serentak melalui uji F
untuk melihat signifikansi model secara
keseluruhan, koefisien korelasi serta
pengukuran koefisien determinasi (R?).
Studi ini telah mendapatkan persetujuan
etik dari Komite Etik Penelitian di tingkat
universitas sebagai bentuk pemenuhan
aspek etis dalam pelaksanaan penelitian
identitas

dan menjamin kerahasiaan

partisipan (Gravetter & Forzano, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seksi ini menyampaikan temuan
hasil analisis terhadap data yang
dikumpulkan selama pelaksanaan studi
Self-Efficacy,

dan Grit terhadap

mengenai
Growth Mindset,

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam

“Pengaruh

Pembelajaran  Matematika”.  Analisis
diawali dengan statistik deskriptif guna
memetakan ciri-ciri data secara umum,
kemudian diteruskan dengan pengujian
klasik

menjamin validitas model regresi yang

asumsi sebagai syarat untuk

digunakan serta uji hipotesis untuk menilai

sejauh  mana masing-masing Vvariabel

independen  memberikan  kontribusi
terhadap variabel dependen. Seluruh
pengolahan data dilakukan dengan

memanfaatkan perangkat lunak statistik
SPSS sebagai alat bantu analisis. Berikut
penjelasan lengkapnya:

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif terhadap 29 responden (Gambar
1), diperoleh gambaran umum mengenai
masing-masing variabel yang diteliti.
Variabel self-efficacy skor pada variabel ini
berkisar antara 33 hingga 100, dengan nilai
rata-rata sebesar 70,31 dan simpangan baku
21,294. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum, tingkat kepercayaan diri siswa
dalam kemampuan mereka sendiri cukup
tinggi, namun terdapat variasi yang cukup
besar  antar  siswa,  sebagaimana
ditunjukkan oleh standar deviasi yang

relatif besar.

Descrigtive Statistics

N MIImur v | Masmam Maar S1 Deaviator

selt 9 100 on a3
minss! 2% 33 100 7550 204512
o 2% %) 100 7003 RER LS |
hrtis 24 2 100

Gambar 1. Hasil Statistik Deskriptif

Selanjutnya  variabel growth
mindset memiliki nilai minimum 33 dan
skor tertinggi mencapai 100, sedangkan
nilai rata-rata adalah 75,90 dengan deviasi
standar sebesar 20,512. Rata-rata yang
tinggi ini menunjukkan bahwa sebagian

besar siswa memiliki growth mindset,
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yakni kepercayaan bahwa kompetensi
individu dapat dikembangkan melalui
usaha yang konsisten dan belajar. Namun,
nilai standar deviasi yang cukup besar
mengindikasikan ~ adanya  perbedaan
persepsi yang cukup mencolok di antara
siswa mengenai hal ini.

Untuk variabel grit, nilai minimum
dan maksimum masing-masing adalah 33
rerata 70,03 dan

simpangan baku sebesar 18,454. Angka ini

dan 100, dengan

menunjukkan  bahwa ketekunan dan
konsistensi siswa dalam mengejar tujuan
jangka panjang terkategorikan dalam
rentang sedang menuju tinggi, walaupun
masih ditemukan variasi dalam tingkat
kegigihan antar individu.

Terakhir, variabel Berpikir Kiritis,
yang menjadi variabel terikat pada studi ini
menunjukkan skor terendah sebesar 20 dan
tertinggi 100, dengan rata-rata kemampuan
berpikir kritis peserta sebesar 52,76 dengan
22,662.

mengindikasikan bahwa tingkat berpikir

standar deviasi Temuan ini
kritis siswa tergolong sedang, disertai

dengan  kecenderungan yang cukup
bervariasi. Rata-rata yang tidak terlalu
tinggi mengindikasikan perlunya perhatian
lebih dalam mengembangkan kapasitas
berpikir kritis siswa, khususnya dalam
situasi belajar matematika  yang
mengharuskan proses analitis, evaluasi,

dan pemecahan masalah secara sistematis.

Secara keseluruhan, hasil ini
memberikan gambaran awal bahwa ketiga
variabel independen memiliki rata-rata
skor yang cukup tinggi, namun dengan
sebaran yang lebar. Hal ini membuka
kemungkinan terdapat pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang perlu dianalisis lebih lanjut

melalui uji inferensial.

Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum melanjutkan ke tahap
analisis regresi linear berganda, dilakukan
terlebih  dahulu serangkaian pengujian
asumsi Klasik yang mencakup normalitas,
multikolinearitas,  autokorelasi,  serta
heteroskedastisitas. Prosedur ini dilakukan
guna memastikan bahwa model regresi
yang dibangun telah memenuhi syarat
kelayakan secara statistik.
1. Uji Normalitas
Pengujian  normalitas  residual
dilakukan untuk mengevaluasi apakah sisa-
sisa (residual) dari model regresi
terdistribusi secara normal. Model regresi
yang ideal ditandai oleh pola distribusi
residual yang menyerupai kurva normal.
Salah satu metode yang umum digunakan
untuk menguji hal ini adalah pendekatan
visual melalui grafik, khususnya dengan
memeriksa pola titik-titik pada grafik
Normal P-P  Plot of

Standardized Residual.

Regression
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Kriteria yang digunakan dalam
interpretasi yaitu jika titik-titik tersebut
tersebar secara merata dan cenderung
mengikuti garis diagonal pada grafik, maka
bahwa

hal tersebut mengindikasikan

residual mengikuti distribusi normal.

Visualisasi hasil pengujian normalitas
dalam studi ini dapat dilihat pada gambar
berikut.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kritis
'." .|

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal P-P Plot of

Regression Standardized

Residual

Mengacu pada visualisasi grafik,

tampak bahwa sebaran titik data cukup
padat di sekitar garis diagonal serta
menunjukkan kecenderungan mengikuti
pola garis tersebut. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa nilai residual dari
model regresi memiliki distribusi yang
mendekati normal, yang berarti prasyarat

normalitas dapat dikatakan terpenuhi.

2. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas
bertujuan untuk mendeteksi keberadaan
korelasi linear yang tinggi antar variabel
bebas dalam konteks regresi linear
berganda. Keberadaan multikolinearitas
dapat memengaruhi akurasi dan kestabilan
Untuk

mendeteksinya, digunakan indikator yang

estimasi  koefisien  regresi.
digunakan dalam analisis ini mencakup
nilai toleransi dan faktor inflasi varians
(VIF). Tolok ukur yang lazim diterapkan
adalah jika nilai VIF melebihi angka 10 dan
nilai toleransi berada di bawah 0,10, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala
multikolinearitas yang signifikan. Merujuk
pada hasil analisis yang ditampilkan dalam
Gambar 3, diketahui bahwa variabel self-
efficacy memiliki nilai toleransi sebesar
0,072 dan VIF sebesar 13,948. Sementara
itu, growth mindset mencatatkan nilai
toleransi 0,076 dan VIF sebesar 13,127.
Adapun variabel grit menunjukkan nilai
toleransi 0,129 dengan VIF sebesar 7,730.
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
variabel self-efficacy dan growth mindset
menunjukkan adanya multikolinearitas
yang tinggi karena keduanya terdapat nilai
VIF di atas angka 10 serta toleransi yang
berada di bawah 0,10. Meskipun nilai VIF
grit masih di bawah ambang batas, namun
nilainya cukup tinggi dan mendekati batas
toleransi. Oleh karena itu, model regresi ini
mengindikasikan adanya permasalahan
antara

multikolinearitas, terutama di
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beberapa variabel bebas, kondisi ini dapat

memengaruhi ketepatan dalam
menafsirkan hasil regresi.model secara

keseluruhan.

Gambar 3. Collinearity Statistics

3. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan
melalui pengamatan terhadap nilai statistik
Durbin-Watson (DW). Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai DW adalah
1,389 sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 4. Rentang nilai DW berada di
antara ambang bawah (dL) dan batas atas
(dU), yang secara umum berkisar antara 1,5
sampai 2,5. Karena nilai DW lebih kecil
dari 1,5, hal ini mengisyaratkan adanya
potensi autokorelasi positif lemah dalam
model. Namun, karena model ini
menggunakan data cross-sectional (bukan
data runtut waktu), maka autokorelasi tidak
terlalu menjadi perhatian serius, meskipun
tetap perlu dicatat.

Madal Sanvnmy’

Adusiea B td o of Duthin
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Gambar 4. Nilai Durbin-Watson

4. Uji heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas

dimaksudkan untuk mengevaluasi apakah

sebaran galat pada model regresi
menunjukkan varians yang seragam.
Ketidakkonstanan varians residual

(heteroskedastisitas) dapat menimbulkan
bias pada estimasi model. Salah satu
metode yang digunakan adalah analisis
grafik scatterplot, di mana pola sebar titik-
titik diamati terhadap garis nol pada sumbu
Y. Apabila distribusi titik-titik data terlihat
acak tanpa membentuk pola tertentu, maka
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berdasarkan Gambar 5
scatterplot yang dianalisis, terlihat Titik-
titik tampak tersebar secara acak di kedua
sisi garis nol tanpa pola yang konsisten,
yang mengindikasikan tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas pada model
regresi dan varians residual dapat dianggap
konstan.

Scatterpiol
Dependent Vanable: kritis

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Vakee

Gambar 5. Scatterplot residual

Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh self-efficacy, growth mindset, dan
grit pada keterampilan berpikir kritis siswa

dalam konteks pembelajaran matematika,
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dilakukan beberapa pengujian terhadap
hipotesis yang diajukan. Pengujian tersebut
mencakup  penerapan  regresi  linear
multipel serta uji F untuk analisis simultan,
korelasi  serta

koefisien pengukuran

koefisien determinasi (R?). Melalui
pengujian ini, dapat dilihat sejaun mana
setiap variabel bebas menunjukkan
kontribusi yang berarti terhadap variabel
terikat, sekaligus mencerminkan kekuatan
keterkaitan di antara variabel-variabel
tersebut dalam membangun model analisis.
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear ganda dimanfaatkan
untuk mengidentifikasi pengaruh dari
variabel  self-efficacy, pola  pikir

berkembang (growth  mindset), dan
ketekunan (grit) terhadap Kemampuan
Berpikir ~ Kritis.  Berdasarkan  hasil
pengolahan data (Gambar 6), diperoleh
nilai konstanta sebesar -23,193, dengan
koefisien regresi masing-masing untuk
self-efficacy sebesar 0,714, growth mindset
sebesar -0,109, dan Koefisien untuk
variabel grit diperoleh sebesar 0,486. Oleh
karena itu, bentuk persamaan regresi yang
dihasilkan yaitu Y = -23,193 + 0,714X; -
0,109X. + 0,486Xs; + e. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa ketika semua
prediktor memiliki nilai nol, maka

kemampuan berpikir kritis diprediksi

bernilai negatif, yaitu -23,193, yang secara

praktis menunjukkan bahwa model

memerlukan konteks nilai variabel yang

realistis untuk interpretasi yang bermakna.

Coelicins*

Gambar 6. Coefficients

Nilai koefisien regresi dari variabel
self-efficacy berada pada angka positif dan
signifikan (p = 0,006 < 0,05), yang berarti
bahwa setiap peningkatan Peningkatan
sebesar satu unit pada variabel ini
berimplikasi pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis sebesar 0,714, dengan
catatan variabel lain dikendalikan tetap. Ini
menunjukkan bahwa self-efficacy
memberikan kontribusi yang nyata dan
positif ~ dalam kaitannya  dengan
keterampilan berpikir kritis. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Yulianto dkk.
(2024) serta Saepuloh dkk. (2021) yang
menyebutkan bahwa peningkatan
keyakinan diri akademik (self-efficacy)
berdampak signifikan terhadap
perkembangan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pelajaran matematika.
Sementara itu, koefisien untuk growth
mindset adalah -0,109 dan tidak signifikan
(p = 0,656 > 0,05), Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pola pikir berkembang
(growth mindset) tidak menunjukkan

dampak yang signifikan  terhadap
keterampilan berpikir kritis. Hasil ini

bertolak belakang dengan temuan dari
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Watson (2018) serta Dong dkk. (2023),
yang menyatakan bahwa pola pikir
berkembang memiliki korelasi positif dan
signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis serta pencapaian dalam mata
pelajaran matematika. Hal ini mungkin
disebabkan oleh konteks atau karakteristik
responden yang berbeda dalam penelitian
ini. Di sisi lain, koefisien regresi untuk grit
adalah 0,486 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,026 yang lebih kecil dari ambang
0,05 mengindikasikan bahwa ketekunan
(grit) turut memberikan kontribusi positif
yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis. Temuan ini diperkuat oleh
studi yang dilakukan oleh Mallahi (2024)
dan  Nussbaum dkk. (2021), yang
menyatakan bahwa grit memainkan peran
penting dalam meningkatkan ketekunan
berpikir dan menyelesaikan tugas-tugas
kompleks secara kritis. Dengan demikian,
dari ketiga variabel yang diteliti, self-
efficacy dan grit terbukti memberikan
dalam

pengaruh  yang  bermakna

mendorong  peningkatan  kemampuan
berpikir kritis peserta didik, sedangkan
growth  mindset tidak memberikan

pengaruh yang berarti dalam model ini.

2. Uji F

Uji simultan (F-test) diterapkan
untuk mengidentifikasi apakah kombinasi
dari ketiga variabel bebas, yaitu self-

efficacy, mindset, dan grit secara kolektif

memengaruhi secara signifikan variabel
terikat, yakni keterampilan berpikir Kkritis
dalam konteks matematika. Hasil dari tabel
ANOVA (lihat Gambar 7) menunjukkan
bahwa nilai F yang diperoleh sebesar
83,229 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Karena tingkat signifikansi tersebut
jauh di bawah batas kritis 0,05, maka
hipotesis nol (Ho) dinyatakan tidak dapat
diterima. Dengan kata lain, ketiga prediktor
tersebut secara simultan menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis dalam konteks matematika.
Oleh karena itu, model regresi yang
diterapkan dalam studi ini mampu secara
komprehensif menjelaskan  keterkaitan
antara self-efficacy, mindset, dan grit
dengan keterampilan berpikir Kritis siswa.
dengan baik. Nilai F yang tinggi juga
menunjukkan bahwa model ini memiliki

daya prediksi yang kuat.

ova*

derri Varable ety

stard, Qe mingst gell

Gambar 7. ANOVA

Temuan ini  konsisten dengan
penelitian oleh Arif dan Upu (2021), yang
mengungkapkan bahwa keyakinan diri
akademik (self-efficacy) memiliki dampak
signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam konteks pemecahan soal
matematika. Studi Dong dkk. (2023) juga
temuan ini

menguatkan dengan
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menunjukkan bahwa growth mindset
menunjukkan dampak positif terhadap
capaian dalam mata pelajaran matematika,
yang secara implisit berhubungan dengan
keterampilan  berpikir  Kritis.  Peran
ketekunan (grit) dalam memperkuat
kapasitas berpikir kritis juga diperkuat oleh
studi dari DiNapoli (2023) dan Mallahi
(2024),

ketekunan (grit) memainkan peran penting

yang mengemukakan bahwa
dalam proses pembelajaran mendalam dan
argumentatif. Secara umum, hasil dari
sejumlah studi sebelumnya memperteguh
kesimpulan bahwa ketiga faktor tersebut
secara bersama-sama memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran matematika.

3. Koefisien Korelasi (R)

Nilai Koefisien Korelasi (R) dalam
regresi linear berganda dimanfaatkan untuk
mengukur kekuatan keterkaitan antara
prediktor seperti grit, mindset, dan self-
efficacy dengan variabel terikat, yaitu
kemampuan  berpikir  kritis  dalam
matematika. Berdasarkan hasil analisis dari
SPSS (lihat Gambar 4), nilai Koefisien R
sebesar 0,953 mengindikasikan adanya
relasi yang sangat kuat antara ketiga
variabel bebas secara bersamaan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik,
mengingat angka tersebut mendekati 1.

Hubungan antar variabel akan semakin

kuat apabila nilai koefisien korelasi
mendekati angka satu. Ini menunjukkan
bahwa peningkatan pada grit, pola pikir
berkembang, dan efikasi diri siswa akan
sejalan dengan peningkatan kemampuan
berpikir kritis dalam ranah matematika.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara ketiga faktor bebas dan
variabel hasil bersifat kuat dan mengarah
secara positif.

Hasil ini juga sejalan dengan
temuan dari Arisoy dan Aybek (2021) yang
menemukan bahwa Model pembelajaran
yang mengedepankan berpikir kritis dalam
ranah matematika berpotensi
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik secara signifikan,
terutama jika didukung dengan faktor
internal seperti self-efficacy dan grit.
Demikian pula, Nussbaum dkk. (2021)
menunjukkan bahwa grit berperan penting
dalam menjaga konsistensi dan ketekunan
belajar, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap penguatan kemampuan berpikir

kritis.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan
untuk mengidentifikasi sejauh mana peran
variabel bebas, yaitu grit, mindset, dan
efikasi  diri  dalam  mempengaruhi
keterampilan berpikir Kkritis matematis
tersebut tercermin

siswa. Kontribusi
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melalui nilai koefisien korelasi (R) Square
(R?) dalam output regresi.

Berdasarkan output SPSS yang
(Gambar  4),

Koefisien determinasi (R?) tercatat sebesar

ditampilkan diperoleh
0,909, yang setara dengan 90,9% dalam
bentuk persentase. Itu berarti sebesar
90,9% variasi dalam kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dijelaskan melalui tiga
variabel  independen dalam  model
menjelaskan 90,9% variasi, sementara
9,1% sisanya berasal dari variabel lain yang
tidak termasuk dalam analisis regresi ini.
Sementara itu, nilai Adjusted R2 sebesar
0,898 mencerminkan tingkat determinasi
yang telah dikalibrasi berdasarkan jumlah
variabel prediktor yang digunakan dalam
model. Angka tersebut berguna untuk
menghindari bias yang mungkin muncul
jika hanya mengandalkan R Square saat
jumlah prediktor lebih dari satu. Dengan
demikian, model ini tetap menunjukkan
kekuatan kontribusi yang tinggi dari grit,
mindset, dan efikasi diri terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa. Di samping itu, nilai Standar Galat
Estimasi sebesar 7,235 mengindikasikan
besarnya deviasi rata-rata antara prediksi
model dan data empiris terkait kemampuan
berpikir Kkritis siswa. Mengingat rentang
skor berpikir kritis kemungkinan berada
antara 0 hingga 100, maka nilai error ini
relatif kecil, dan dapat dikatakan bahwa

model prediksi ini cukup akurat.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan analitis, riset
ini menyatakan bahwa efikasi diri serta
ketekunan (grit) memberikan dampak yang
signifikan dan positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis dalam konteks
matematika,

pembelajaran sedangkan

growth  mindset tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Model regresi
yang digunakan terbukti valid dengan
R kuadrat sebesar 0,909

mengindikasikan bahwa sebanyak 90,9%

koefisien

variasi dalam kemampuan berpikir Kritis
dapat diprediksi oleh gabungan tiga
variabel bebas secara serentak. Temuan ini
menegaskan bahwa keyakinan diri siswa
(self-efficacy) dan ketekunan (grit) terbukti
menjadi elemen krusial dalam peningkatan
kapasitas berpikir kritis matematis.
Sebagai implikasi praktis, guru dan
pihak sekolah sebaiknya merancang
strategi pembelajaran yang mendukung
peningkatan self-efficacy dan grit siswa,
seperti memberikan tantangan yang sesuai
dengan kemampuan, umpan balik positif,
serta kegiatan yang mendorong ketekunan
dan pemecahan masalah. Untuk growth

mindset, meskipun tidak signifikan dalam

konteks  penelitian  ini, pendekatan
pembelajaran yang konsisten dalam
menanamkan nilai-nilai  perkembangan

tetap perlu dipertahankan dan disesuaikan

dengan karakteristik siswa agar potensinya
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dapat berkembang lebih optimal di masa

mendatang.
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